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[bookmark: _Hlk52977786]ABSTRAK
Caring merupakan sikap dan perilaku professional yang harus dimiliki oleh perawat sikap dan perilaku tersebut akan diaplikasikan dalam asuhan keperawatan. Perawat yang memiliki nilai caring tinggi akan dapat menghasilkan layanan keperawatan yang berkualitas tinggi yang berdampak pada tingkat kepuasan pasien. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat adanya hubungan antara penerapan model caring perawat dengan tingkat kepuasan pasien. Populasi adalah seluruh pasien di ruang rawat kelas III RSUD Arifin Achmad dengan jumlah sampel 68 pasien. Teknik pengambilan pengambilan sampel cross sectional non probability sampling. Pengambilan data penelitian dengan menggunakan kuesioner dengan analisis data menggunakan distribusi frekuensi, chi squre. Hasil penelitian diperoleh terdapat hubungan yang signifikan dari penerapan model caring dengan tingkat kepuasan pasien P value 0.000. Disarankan kepada pihak rumah sakit untuk dapat menigkatkan penerapan model caring dalam pelayanan keperawatan. 
Kata kunci : model caring;perawat; kepuasan 

ABSTRACT
Caring is a professional attitude and behavior which must be owned by a nurse. These attitude and behavior will be applied in nursing care. The nurse who has high score of nursing care will be able to result high quality nursing service which impacts on patients’ satisfaction level. The purpose of this research is to see the correlation between the implementation of nursing caring model and the level of patients’ satisfaction. The population were all patients at class III inpatient room of RSUD Arifin Achmad with total samples were 68 patients. The technique of selecting the sample was cross sectional non probability sampling. Data collection of this research used questionnaire with data anlysis using frequency distribution, chi square. The research results obtain that there is significant correlation between caring model implementation and the level of patients’ satisfaction with P value 0,000. It is suggested to the hospital to increase the application of caring model in nursing service.
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PENDAHULUAN
Caring merupakan sikap dan perilaku professional yang harus dimiliki oleh perawat (Findik et al., 2010). Sikap dan perilaku tersebut akan diaplikasikan dalam asuhan keperawatan. Perawat yang memiliki nilai caring tinggi maka akan dapat menghasilkan layanan keperawatan yang berkualitas tinggi (Appelgren et al., 2018).Caring dalam pelayanan keperawatan diartikan sebagai hubungan interpersonal antara pasien dan perawat dalam asuhan keperawatan untuk meningkatkan dan melindungi pasien (Fortuno et al., 2017). Memberikan pelayanan keperawatan dengan mengutamakan caring dengan membangun nilai moral kepedulian merupakan fakus utama dalam pelayanan keperawatan(Alan et al., 2000). Dengan demikian caring sangat penting dalam pelayanan keperawatan, namun data pelaksanaan penerapan model caring pada perawat di dunia masih menunjukkan persentase kualitas layanan caring yang kurang baik diantaranya terdapat pada Negara Irlandia 11%, dan Yunani 47%  (Ayuso et al., 2017). Di Indonesia caring menjadi salah satu penilaian bagi para pengguna pelayanan kesehatan. Hasil penelitian Titik (2014) memperlihatkan bahwa 24% caring perawat berada dalam kategori cukup (Juwariyah et al., 2014). 
Hasil penelitian lain juga memperlihatkan bahwa lebih dari separuh perawat 60% pasien mengeluh dengan perilaku caring perawat, pasien mengatakan tidak puas dengan perilaku caring perawat. Perilaku caring dalam pelayanan keperawatan sebagai salah satu kunci dalam memenuhi kepuasan pasien. Di samping itu kinerja perawat khusunya perilaku caring merupakan kunci utama dalam kepuasan pasien (Honesty, 2017) Oleh karena itu perilaku caring perawat dapat memberikan pengaruh dalam pelayanan yang berkualitas pada pasien (Mailan & Fitri, 2017). Dengan masih rendahnya perilaku caring pada perawat dapat memperburuk pelayanan kesehatan yang pada akhirnya menurunkan kepuasan pasien yang pada dasarnya akan merugikan pasien dan rumah sakit. Perilaku caring terhadap pasien merupakan esensi keperawatan yang dapat memberi kontribusi positif terhadap kepuasan pasien dalam menerima layanan keperawatan (Abdul. et al., 2014)
Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Riau adalah rumah sakit  pemerintah tipe B pendidikan dan merupakan rumah sakit rujukan utama di Provinsi Riau. Kinerja pelayanan RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau dimana BOR pada tahun 2013 mencapai 72.58 %. RSUD Arifin Achmad merupakan rumah sakit Tipe B Pendidikan Mandiri dengan pelayanan paripurna dan berstandar Internasional di Provinsi Riau dengan jumlah tenaga kesehatan khususnya tenaga kerawatan yaitu berjumlah 735 orang. Melihat dari profil rumah sakit tersebut maka terlihat bahwa RSUD Arifin Achmad merupakan sebuah rumah sakit utama dan menjadi pusat layanan kesehatan yang memiliki peran penting di tengah-masyarakat. Dalam menjalankan tugasnya rumah sakit tentunya di dukung oleh tenaga Kesehatan khususnya tenaga keperawatan demi tercapainya visi dan misi rumah sakit. Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan bahwa pasien akan merasa diperhatiakan jika perawat selalu menanyakan kondisi kesehatannya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa salah satu yang memperngaruh tingkat kepuasan pasien di rumah sakit adalah layanan keperawatan yang diberikan perawat hal ini tentunya tidak terlepas dari keberadaan perawat dalam memberikan layanan keperawatan selama 24 jam di tenah-tengah pasien.
Berdasarkan hal di atas maka peneliti melakukan penelitian dengan judul peneapan model caring perawat dalam peningkatan kepuasan pasien di ruang kelas 3 RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau.


BAHAN DAN METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kuantitatif dengan analitik corelasi dan desain cross sectional. Dalam penelitian ini peneliti ingin mendapatkan hubungan dua variabel dengan analisis kolerasi serta dengan melakukan penelitian sesaat pada waktu tertentu saja (Notoatmodjo, 2010)(Notoatmodjo, 2010). Populasi merupakan keseluruhan jumlah objek atau subjek yang akan diteliti yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti guna memperoleh kesimpulan dari hasil penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien di ruang rawat Inap kelas III RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Sampel adalah objek yang diteliti yang merupakan sebagian dari jumlah dari populasi(Notoatmodjo, 2010). Sampel dari penelitian ini adalah sebagian pasien di ruang rawat inap kelas III RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau yang berjumlah 68 orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu acidental Sampling dengan kriteria inklusi pada penelitian ini adalah Pasien di ruang rawat Inap kelas III RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau yang bersedia menjadi responden, Pasien di ruang rawat inap kelas III RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau yang dapat melakukan komunikasi. sedangkan kriteria eksklusi adalah Pasien dengan penurunan kesadaran, pasien yang tidak dapat berkomunikasi, pasien dengan usia kurang dari 17 tahun.
Penelitian dimulai dengan melakukan ethical clearance penelitian yang dilaksanakan pada bulan April 2020 , selanjutnya setelah lulus kaji etik penelitian pada tanggal 11 april 2020, selnjutnya dilakukan pengambilan data penelitian yang dilakukan pada 10 agustus sampai dengan 14 september 2020. Alat Pengumpulan data untuk mengukur caring perawat dengan menggunakan kuesioner berdasarkan Caring behaviors assesment tool (CBA) menurut (Kusmiran, 2019) yang berjumlah 20 kuesioner dan kuesioner tingkat kepuasan pasien untuk mengukut tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan keperawatan di rumah sakit yang berjumlah 15 item pertanyaan.  Analisa data univariat dan bivariat yang dilakukan menggunakan program spss yang disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi untuk melihat frekuensi karakteristik responden berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan, lama hari rawat, caring perawat dalam pelayanan keperawatan serta tingkat kepuasan pasien. 

HASIL 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di ruang rawat kelas III RSUD Arifin Achmad provinsi Riau yang di lakukan pada tanggal 24 juli 2020 sampai dengan 24 september 2020 terhadap 68 responden (pasien) terhadap model caring perawat dalam peningkatan kepuasan pasien di ruang rawat kelas III RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau maka di peroleh hasil sebagai berikut :

1. Karakteristik Responden
Tabel 1.1 Karakteristik responden 
di ruang rawat kelas III RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 
(n=68)
	No
	Karakteristik
	f
	%

	1
	Jenis kelamin
	
	

	
	a. Laki-laki
	31
	45.6

	
	b. Perempuan 
	37
	54.4

	2
	Usia 
	
	

	
	a. Remaja 
	6
	8.8

	
	b. Dewasa 
	48
	70.6

	
	c. Lansia 
	14
	20.6

	3
	Pendidikan 
	
	

	
	a. Sekolah dasar 
	8
	11.8

	
	b. SMP
	11
	16.2

	
	c. SMA
	39
	57.4

	
	d. Perguruan Tinggi
	3
	4.4

	
	e. Tidak sekolah
	7
	10.3

	4
	Pekerjaan
	
	

	
	a. Buruh
	8
	11.8

	
	b. Pelajar/mahasiswa
	2
	2.9

	
	c. IRT
	28
	41.2

	
	d. Wiraswasta
	16
	23.5

	
	e. Karyawan swasta
	8
	11.8

	
	f. Tidak bekerja
	6
	8.8

	5
	Asuransi Kesehatan
	
	

	
	a. BPJS Kesehatan
b. Umum/Pribadi 
	64
4
	94.1
5.9



Hasil penelitian memperlihatkan jenis kelamin responden lebih banyak berjenis kelamin perempuan yaitu sebensar 54.4% atau berjumlah 37 orang. Data penelitian juga memperlihatkan bahwa lebih dari separoh yaitu 70.6% (48 orang) berada dalam rentang usia dewasa yaitu antara 26 – 45 tahun. Sedangkan karakteristik responden pada pendidikan responden lebih dari separoh yaitu 57.4% (39 orang) pada tingkat SMA. Pekerjaan responden hanpir separoh yaitu 41.2% (28) sebagai Ibu rumah tangga. Sedangkan untuk asuransi kesehatan Sebagian besar responden menggunakan BPJS Kesehatan yaitu sebensar 94.1% (64 responden). 
2. Model Caring Perawat
Tabel 1.2 Model Caring perawat 
di ruang rawat kelas III RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 
(n=68)
	No
	Variable
	F
	%

	1
	Menerapkan Model Caring
	55
	80.9

	2
	Kurang Menerapkan Model Caring
	13
	19.1

	
	Jumlah
	68
	100



Berdasarkan hasil penenilitain yang telah dilakukan maka diperoleh hasil bahwa Sebagian besar perawat di ruang kelas 3 RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau sudah menerapkan model caring dalam pelayanan keperawatan yaitu sebesar 80.9% (55 responden). 

3. Tingkat Kepuasan Pasien
Tabel 1.3 Tingkat Kepuasan Pasien 
Di Ruang Rawat Kelas III RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 
(n=68)
	No
	Variable
	F
	%

	1
	Puas
	49
	72.9

	2
	Kurang Puas
	19
	27.1

	
	Jumlah
	68
	100



Berdasarkan hasil penenilitain yang telah dilakukan maka diperoleh hasil bahwa tingkat kepuasan pasien di ruang rawat kelas 3 RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau sebesar 72.1 % (49 responden )


4. Model Caring Perawat Dalam Peningkatan Kepuasan Pasien

Tabel 1.4 Model Caring Perawat Dalam Peningkatan Kepuasan Pasien 
Di Ruang Rawat Kelas III 
RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau 
(n=68)
	No
	Kepuasan Pasien
	Model Caring
	Jumlah
	p
(value)
	OR

	
	
	Kurang Menerapkan model caring
	Menerapkan model Caring
	
	
	

	
	
	F
	%
	f
	%
	F
	%
	
	

	1
	Puas
	0
	0
	49
	89.1
	49
	100
	0.000
	

	2
	Kurang Puas
	13
	68.4
	6
	31.6
	19
	100
	
	17.037

	Total
	13
	68.4
	55
	80.9
	68
	
	
	



Berdasarkan tabel 1.4 memperlihatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan model caring perawat dengan tingkat kepuasan pasien dengan hasil chi square dipeoleh nilai p value sebesar 0.000 (p<α) dengan nilai OR 17.037 dengan demikian dengan adanya penerapan model caring yang telah dilakukan oleh perawat maka akan meningkatkan kepuasan pasien sebanyak 17.037 kali. 

PEMBAHASAN
Analisis Univariat

1. Karakteristik Responden
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh WHO di 9 negara berkembang menyimpulkan bahwa kelompok umur yang paling banyak menggunakan pelayanan adalah kelompok umur 30-35 tahun dengan rata-rata tingkat kepuasan pasien pada kelompok tersebut adalah puas yaitu 63.2%. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian bahwa sebagai besar responden berada pada kelompok umur dewasa dengan tingkat kepuasan pasien puas 72.9 %. Berdasarkan hasil penelitian bahwa jenis kelamin tidak berhubungan dengan tingat kepuasan pasien. Hal ini sejalan dengan penelitian (Abdilah, A.D., Ramdan, 2014) dimana faktor kelamin tidak menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan kepuasan pasien yaitu dengan nilai V palue 0.424. 
Hasil penelitian yang dilakukan juga memperlihatkan bahwa lebih dari separuh 54.4 % responden berjenis kelamin perempuan dengan hasil penelitian sebagai besar tingkat kepuasan pasien puas. Hasil penelitian lain memperlihatkan juga bahwa jenis kelamin perempuan lebih bisa menerima kondisi yang dihadapi dari pada pria. Jenis kelamin laki-laki lebih cuek dan di angggap lebih fleksibel daripada perempuan (Merryani et al., 2014) sehingga tingkat kepuasan terhadap pelayanan keperawatan memiliki standar yang tinggi. 
Karakteristik responden pada tingkat Pendidikan pada penelitian memperlihatkan bahwa lebih dari separuh yaitu 57.4% (39 responden). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Christine et al., 2013) 47.1 (32 responden) memiliki tingkat Pendidikan SMA dengan tingkat kepuasan puas. Penelitian sejenis juga dilakukan oleh  (Putri, 2015) dengan judul hubungan tingkat pendidikan dengan kepuasan pasien dalam pelayanan apotek di Puskesmas Jeulingke kota danda aceh di peroleh hasil bahwa terdapat hubungan antara kepuasan pasien dengan tingkat Pendidikan.  

2. Model Caring Perawat
Model perilaku caring perawat yang telah dilaksanakan oleh perawat tentunya berdampak pada  layanan yang diberikan kepada individu, keluarga dan masyarakat yang membutuhkan bantuan. Caring merupakan sentral untuk praktek keperawatan karena caring merupakan suatu cara pendekatan yang dinamis, dimana perawat bekerja untuk lebih meningkatkan kepeduliannya kepada klien (Felsmann et al., 2015). Caring juga diartikan sebagai perhatian penuh pada klien saat memberikan asuhan keperawatan. Sedangkan menurut Kozier (1995) caring menekankan pada keteguhan hati, kemurahan hati, janji, tanggung jawab, yang mempunyai kekuatan atau motivasi untuk melakukan upaya memberi perlindungan dan meningkatkan martabat klien (Rafli, F., 2017) 
Dwi diyanti (2007) mengatakan bahwa Caring merupakan sikap peduli, menghormati dan menghargai orang lain, artinya memberi perhatian dan mempelajari kasukaan-kesukaan seseorang dan bagaimana seseorang berfikir dan bertindak. Memberikan asuhan (caring) secara sederhana tidak hanya sebuah perasaan emosional atau tingkah laku sederhana, karena caring merupakan kepedulian untuk mencapai perawatan yang lebih baik, prilaku caring bertujuan dan berfungsi membangun struktur sosial, pandangan hidup dan nilai kultur setiap orang yang berbeda pada satu tempat.
Hasil penelitian yang dilakukan memperlihatkan bahwan sebagian besar perawat di RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau sudah menerapkan model caring dalam pelayanan keperawatan yaitu sebesar 80.9% (55 responden) hal ini tentunya akan berdampak positif bagi rumah sakit. Caring dalam pelayanan keperawatan digambarkan sebagai sebuah proses interpersonal esensial yang mengharuskan perawat melakukan aktifitas peran yang spesifik dalam sebuah Tindakan dengan menyampaikan ekpresi emosional tertentu kepada pasien(Paul & Philip, 2008). Aktifitas tersebut meliputi membantu, menolong, melayani orang yang mempunyai kebutuhan khusus dimana dalam pelaksanaannya proses tersebut dipengaruhi oleh hubungan antara perawat dengan pasien. Tingkat caring yang dimiliki oleh seorang perawat akan mempengaruhinya dalam memberikan asuhan keperawatan. Caper (1979) dalam(Paul & Philip, 2008). Mengatakan bahwa caring sebagai sebuah nilai professional dan personal yang merupakan inti penting dalam menyediakan standar normatif yang pada dasarnya akan mengarahkan Tindakan seseorang serta sikap terhadap orang yang di asuh. 

3. Kepuasan Pasien
Berdasarkan hasil penenilitain yang telah dilakukan maka di peroleh hasil bahwa tingkat kepuasan pasien di ruang rawat kelas 3 RSUD Arifi,nn Achad Provinsi Riau sebesar 72.1 % (49 responden ) puas akan pelayanan keperawatan yang diberikan oleh perawat di ruang rawat inap RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Valentina et al., 2017) dengan judul gambaran tingkat kepuasan pasien rawat inap kelas III terhadap pelayanan keperawatan di mana hasil penelitian tersebut menunjuukan bahwa pasien yang sangat puas dengan pelayanan keperawatan berjumlah 64% (55 responden).
Kepuasan pasien adalah respon sevaluatif, afektif atau emosional yang terkait dengan mutu pelayanan yang diberikan rumah sakit serta harapan pasien terhadap pelayanan yang di terima (Like et al., 2015). Secara Kepuasan pasien memiliki peranan penting dalam meningkatkan popularitas rumah sakit. Hal ini sesuai dengan teori bahwa Pasien yang merasa puas akan pelayanan keperawatan yang professional akan lebih cendrung menggunakan pelayanan keperawatan pada satu rumah sakit tersebut di masa akan datang (Paul & Philip, 2008). Di samping menguntungkan rumah sakit tingkat kepuasan pasien akan pelayanan keperawatan juga memberikan efek positif bagi pasian. Hal ini terlihat pada kenyataan yang ada di lapangan bahwa pasien dengan ingkat kepuasan yang tingggi terhadap pelayanan keperawatan akan lebih cendrung mengikuti anjuran perawat dan serta berperan aktif dalam menerima pelayanan keperawatan sehingga dapat mempercepat proses penyembuhan terhadap masalah Kesehatan yang di hadapi (Paul & Philip, 2008).




Analisis Bivariad
1. Model Caring Perawat Dalam Peningkatan Kepuasan Pasien
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penerapan model caring perawat dengan tingkat kepuasan pasien dengan hasil chi square dipeoleh nilai p value sebesar 0.000 (p<α). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Abdul. et al., 2014) dimana terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku caring perawat dengan tingkat kepuasan pasien dengan hasil chi squere p value 0.000. (Potter & Perry, 2009)menyatakan bahwa bahwa caring merupakan suatu tindakan  perhatian perawat terhadap pasien dalam layanan keperawatan. Adanya sikap pedulian terhadap apa yang di rasakan pasien, rasa empati perawat terhadap pasien. Komunikasi dengan rasa kasih sayang dengan nilai-nilai etik moral perawat terhadap pasien akan membentuk hubungan intarpersonal antara perawat–klien yang terapeutik. Hibungan yang dapat meningkatkan proses kesembuhan pasaian serta hubungan personal yang bertujuan memecahkan masalah pasien. Dengan adanya hubungan tersebut maka pasien akan merasa nyaman, aman dan serta dapat menurunkan dan menghidari stress akibat penyakit yang diderita. Dengan demikian Perilaku caring terhadap pasien merupakan esensi keperawatan yang dapat memberi kontribusi positif yang menguntungkan terhadap kepuasan pasien dalam menerima layanan keperawatan.
Sentuhan caring merupakan suatu bentuk komunikasi perawat secara non verbal yang dapat mempengaruhi kenyamanan pasien, meningkatkan harga diri klien serta membantu pasien dalam berorientasi tentang kenyataan yang di hadapi (Watson, 1994) dalam (Potter & Perry, 2009) Semakin baik perilaku caring perawat dalam memberikan pelayanan asuhan keperawatan maka pasien atau keluarga akan semakin puas dalam menerima pelayanan, sehingga dapat membina hubungan terapeutik perawat-klien. Teori lain menyatakan perilaku caring perawat merupakan penyelenggaraan dan penyediaan dalam pelayanan keperawatan harus dapat dirasakan dan memberi dampak yang positif terhadap pasien sebagai pengguna pelayanan keperawatan di rumah sakit (Alan et al., 2000)
Teori (Putri, 2015)yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan keperawatan memiliki hubungan dalam meningkatan kepuasan pasien. Semakin baik mutu dalam memberikan pelayanan kesehatan maka akan semakin baik pula frekuensi tingkat kepuasan pasien. Hasil penelitian ini mendukung pendapat yang dikemukakan oleh Potter 2009 dalam (Abdul. et al., 2014) bahwa sikap perawat yang berhubungan dengan caring adalah kehadiran, sentuhan kasih sayang dan selalu mendengarkan klien. Sentuhan caring suatu bentuk komunikasi non verbal yang dapat mempengaruhi kenyamanan klien, meningkatkan harga diri klien, memperbaiki orientasi tentang kenyataan. Hasil penelitian ini sejalan dengan defenisi kepuasan yaitu  adanya model antara kenyataan yang tersedia dengan apa yang di terima oleh pasien (Mohamad et al., 2016)


KESIMPULAN DAN SARAN
	Hasil penelitian ini dapat di simpulkan banwa sebagian perawat di ruang rawat inap RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau telah menerapkan model caring perawat dalam peningkatan kepuasan pasien hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian 80.9% (55 orang perawat) telah menerapkan model caring perawat dengan tingkat kepuasan pasien 72.9 % (49 pasien) pasien puas akan pelayanan keperawatan perawat. Hasil Analisa bivariat memperlihatkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara model caring perawat dengan kepuasan pasien dengan nilai v palue 0.000 dengan nilai OR 17.037 dengan demikian dengan adanya penerapan model caring yang telah dilakukan oleh perawat maka akan meningkatkan kepuasan pasien sebanyak 17.037 kali. Dari hasil penelitian di harapkan rumah sakit khususnya perawat dapat meningkatkan penerapan model caring perawat sehingga meningkatkan kepuasan pasien terhadap pelayanan keperawatan.
Ucapan Terimakasih Peneliti sampaikan kepada Deputi Bidang Penguatan Riset dan Pengembangan Kementrian Riset dan Teknologi / Badan Riset dan Inovasi Nasional Melalui LLDIKTI Wilayah X sesuai dengan kontrak penelitian Nomor : 084/LL10/PG/2020. Terimakasih juga penelitia sampaikan Kepada LPPM Universitas Muhammadiyah Riau serta RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau yang telah memfasilitasi dalam penelitian ini.
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